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ABSTRAK 

 
Vitamin C adalah vitamin larut dalam air. Vitamin c bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh, yaitu sebagai sumber antioksidan. Selain berfungsi sebagai 
antioksidan, Vitamin C mempunyai fungsi lain yaitu, terkait pembentukkan 
kolagen yaitu senyawa protein yang berperan dalam reaksi jaringan ikat, seperti 
pada tulang rawan, matriks tulang, dentin gigi, membran kapiler, kulit dan tendon. 
Sumber Vitamin C dapat diperoleh dari buah-buahan salah satunya pada buah 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kadar Vitamin C yang ada dalam buah belimbing wuluh pada tingkat kematangan 
yang berbeda. 

Penelitian penetapakan kadar vitamin C pada buah belimbing wuluh 
(Averrhoa bililimbi L) dengan tingkat kematangan yang berbeda menggunakan 
metode 2,6 Diklorofenol Indofenol. 

Hasil kadar Vitamin C yang diperoleh pada buah belimbing wuluh muda 
sebesar 13,5278 mg / 100 gram, pada buah belimbing wuluh tua sebesar 
10,5064 mg / 100 gram, pada buah belimbing wuluh matang sebesar 8,1352 mg 
/ 100 gram. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kadar Vitamin C pada buah 
belimbing wuluh muda menggunakan metode 2,6 Diklorofenol Indofenol lebih 
banyak dibandingkan dari belimbing wuluh tua dan belimbing wuluh matang 

 

Kata Kunci : Vitamin C, Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L), 2,6 
Diklorofenol Indofenol. 

Daftar Bacaan : 23 (2006-2022) 
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ABSTRACT 

 
Vitamin C is a type of vitamin that is soluble in water, provides health benefits, 
and is a source of antioxidants. In addition to functioning as an antioxidant, 
Vitamin C also plays a role in the formation of collagen, a protein compound that 
plays a role in connective tissue reactions, such as cartilage, bone matrix, dental 
dentin, capillary membranes, skin and tendons. In general, Vitamin C comes from 
fruits, one of which is belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L). This study aims to 
determine the levels of Vitamin C contained in belimbing wuluh at different levels 
of maturity. 
This study aims to determine the levels of vitamin C in belimbing wuluh (Averrhoa 

bililimbi L) at different maturity levels using the 2,6 Dichlorophenol Indophenol 
method. 

Through research, it is known that the levels of Vitamin C contained in green 
belimbing wuluh is 13.5278 mg / 100 grams, in half-mature belimbing wuluh is 
10.5064 mg / 100 grams, and in ripe belimbing wuluh is 8.1352 mg / 100 grams. 
This study concluded that the levels of Vitamin C contained in green belimbing 
wuluh, obtained by the 2,6 Dichlorophenol Indophenol method, was the highest, 
compared to half-mature and ripe belimbing wuluh. 
Keywords : Vitamin C, belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L), 

2,6 Dichlorophenol Indophenol. 
References : 23 (2006-2022) 
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